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ABSTRAK 

Muhammad Zaki Mubarak; Hak Ila dalam Perspektif Gender (Analisa 

Keadilan Menurut Hukum Islam) di bawah bimbingan I: Prof. Dr. H. 

Fahmi Al-Amruzi, M.Hum. dan II Dr. Rahmat Solihin M.Ag, pada 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin (2021). 

Kata Kunci: Ila; Gender; Keadilan; Islam 

Tekstualnya Ila adalah hak suami tanpa bisa digugat oleh Istri. Dalam 

konstitusi Indonesia tidak ada satu pasalpun yang menjelaskan tentang hukum ila. 

Tudingan pihak Barat, ila sarat dengan subordinasi atas kaum perempuan. Ila 

dideskripsikan tidak mengusung kesetaraan gender dan keadilan dalam hukum 

Islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai ila, fungsi ila, 

dalam relasinya dengan gender. Yang disandingkan dengan keadilan dipandang 

dengan perspektif keadilan hukum Islam, kemudian dianalisa dan disimpulkan 

apakah benar ila sesuai dengan yang ditudingkan kaum Barat, dan apakah ila 

hukum yang ada pada zaman Rasulullah masih memenuhi keadilan bagi para 

pihak dalam ila. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif. Metode dalam penelitian ini 

adalah library research, penelitian ini berkaitan dengan hukum atau biasa 

dipanggil dengan legal research. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

statue aprroach dan conceptual approach, yaitu konsep ila, gender, dan keadilan 

dalam Islam. Bahan hukum dalam penelitian ini didapatkan dari literatur atau 

pustaka. Pengumpulan bahan hukum dengan menggunakan study documenter. 

Metode analisisnya menggunakan content analysis. 

Ila daam kajian gender tidak selalu ditujukan untuk menzalimi istri, 

adakalanya ila digunakan untuk mendidik. Dalam kajian gender sangat terasa 

keadilan dalam hukum ila yang diperkenalkan Islam dibandingkan apa yang ada 

dalam zaman jahiliyah, sehingga apa tudingan kaum Barat mengenai ila yang bias 

gender adalah salah. Tetapi, hukum ila yang telah mengangkat harkat martabat 

kaum perempuan di masalalu belum bisa memenuhi keadilan bagi perempuan 

masa sekarang, disebabkan cepatnya arus perubahan sosial khususnya pada kaum 

perempuan, dan tidak adanya hak sumpah ila oleh istri bila tujuannya adalah 

untuk mendidik istrinya, karena itu jatuhnya adalah nusyuz dalam kajian normatif. 

Seperti halnya ila yang tidak serta merta menjadi hukum haram, maka dalam 

kajian gender tidak serta merta nusyuz istri yang mengila suaminya. 
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KATA PENGANTAR 
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 نا محمدوعلى أله وأصحابه أجمعين ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الدين. اما بعد

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke Hadirat Allah swt. karena 

atas berkat Rahmat serta Karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Hak Ila Perspektif Gender (Analisa Keadilan Menurut Hukum Islam)”. 

Shalawat dan salam juga tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad 

saw. beserta para sahabat, kerabat serta orang-orang yang istiqamah mengikuti 

petunjuknya hingga akhir zaman. 
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segala bantuan, bimbingan serta perhatian yang diberikan kepada penulis selama 

pembuatan skripsi disampaikan khususan kepada:  

1. Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW yang masih mengizinkan penulis 

untuk menyelesaikan karya ilmiah ini. Serta para auliya-Nya khususnya di 

daerah Kalimantan Selatan yang secara tidak langsung mengIslamkan penulis 

hingga hingga tearah melakukan penulisan ini. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Saiffudin Sabda, M.Ag selaku direktur Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin,  yang berkenan menerima dan menyetujui judul skripsi 

ini. 

3. Ibu Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH, MH selaku ketua program studi Ahwal Al-
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Bapak Dr. Rahmat Solihin, M.Ag selaku dosen pembimbing II yang telah 

banyak memberikan koreksi, pengarahan dan kemudahan-kemudahan yang 

berharga sekali dalam penyelesaian skripsi ini. 

5. Seluruh dosen yang telah berjasa dalam memberikan pengetahuan, mendidik, 

dan membimbing penulis, baik selama perkuliahan maupun sampai 

penyusunan skripsi ini selesai. 

6. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin, Kepala Perpustakaan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 'Ṡa ث
Ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha' H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yā' Y Ye ي

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah  

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan  h. 

 ‘Ditulis Karāmah  al auliyā كرمة لأولياء 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fitri زكاة الفطر

4. Vokal Pendek. 

 Kasrah Ditulis I ـــ  

 Fathah Ditulis a ـــ  
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 Dammah Ditulis U ـــ  

 

5. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif                              - 

 جا هلية

ditulis ā   -   jāhiliyyah 

2 

Fathah + ya’mati                        - 

 يسعى 

ditulis ā   -   yas‘ā 

3 

Kasrah + ya’mati                       - 

 كريم

ditulis ī    -   karīm  

4 

Dammah + wawu mati              - 

 فروض

ditulis ū   -   furūd 

6. Vokal Rangkap 

1 

Fathah + ya’ mati                     - 

 بينكم

ditulis ai   -   Bainakum 

2 

Fathah + wawu mati                - 

 قول

ditulis au  -   Qaulun 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof  

 Ditulis a‘antum أأنتم

 Ditulis u‘iddah أعدة 

 Ditulis la‘in syakartum لئن شكر تم

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur’ān القران 

 Ditulis al-Qiyās القياس
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b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis ذوي الفروض 
Żawi al-furūd atau  

Żawil furūd 

 Ditulis أهل السنة 
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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